





yang sampai sekarang menancapkan hegemoni Prestagy,
dalam lembaran sejarah sepakbola nasional. Sedangkan py
Makassar mulai menorehkan prestasi ketika di tahyn 195,
 perhasil menjadi juara ketiga, hanya kalah dari Pergiyy,
(Persebaya) yang sukses menjadi juara dan Persidja (Pergijy
yang menjadi runner up- Laksana ayam jantan yang berkokoy

dari timur, PSM Makassar kembali menorehkan prestas; di
tahun 1954 setelah menempati posisi keempat di bawah
Persidja, PSMS Medan dan Persibaja. Puncak prestasi PSM
terjadi di tahun 1957 dan 1959 ketika secara berturut-turt
berhasil menjuarai kompetisi Perserikatan.

Sementara PSM Makassar sukses mencatatkan dirinya
sebagai klub dari Indonesia timur yang sukses mendobrak
hegemoni prestasi klub-klub dari Indonesia barat, PSM
Madiun prestasinya meredup. Ketika PSS! membuat kebijakan
unifikasi kompetisi Perserikatan dan Galatama di tahun
1994, PSM Makassar semakin kokoh merepresentasikan
kekuatan sepakbola Indonesia timur, bersama Persipura
Jayapura. Sebaliknya, PSM Madiun semakin tenggelam dalam
keterpurukan deng.j:m berada di kasta terbawah kompetisi dan
bahkan mengalami kevakuman. Dengan melejitnya prestasi

PSM Makassar dan terpuruknya PSM Madiun .
PSM semakin identik dengan PSM Makassar. n, nama

Sepakbola bukan sekadar permainan di atas lapanga
hijau, namun sepakbola adalah identitas tentang kgn
bahkan bagi klub yang berasal dari Perseri 'ta'
melampaui identitas kota. PSM Makass et
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berjudul Seperti Dendam Kekalahan Dibayar Tuntas, D“U“sma

mengenal keberhasilan PSM Makassar menjuaral Ligina tahyy

2000 dan keberhasilan PSM Makassar mengalahkan Persipyr,

Jayapura dengan pada Ligina VIl dengan skor 3-0. Perjumpaay
PSM Makassar dan Persipura adalah perayaan sepakhgl,
Indonesia timur. DI tahun 2009, Persipura ganti mengalahkap
PSM Makassar dengan skor 5-0. Format Liga 1 di tahun 2017
membuka jalan PSM Makassar membalas kekalahan telaknya
dari Persipura dengan sukses memenangkan pertandingan
dengan skor 5-1.

Sebagaimana yang Grant Jarvie menulis tentang politisi,
Ade Saktiawan mendedah berkelindannya politik dan PSM
Makassar dalam bab berjudul PSM Makassar dalam lIrisan
Politik Elektoral. Sebuah pembahasan yang mengingatkan
kepada kita tentang kondisi sepakbola Indonesia yang tidak
pernah lepas dari cengkraman politik. Andy Fuller, sahabat
baik saya dari Australia yang menulis beberapa buku dan
artikel tentang sepakbola Indonesia, dalam bukunya Playing
Cities Making Sport (2014) menuliskan bahwa sepakbola di
Indonesia digunakan sebagai ekspresi politik dan manipulasi.

Sebagaimana judul bukunya, Melampaui  Peluit
Panjang, Ade Saktiawan menarasikan keberhasilan sepakbola
melampaui batas etnisitas dengan menuliskan starting XI
Tionghoa PSM Makasar dalam salah satu bap dalam bukunya
Penjelasan Ade Saktiawan tentang para pemain yang berazai
dari etnis Tionghoa menunjukan bahwa sepakbala - 4
media akulturasi dan asimilasi, s -






